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GAMBARAN KADAR HORMON TESTOSTERON PAGI,SIANG DAN SORE 

HARI PADA SAPI FRIESIAN HOLSTEIN 

Dion Agung Jaya Putra 

INTI SARI 

Hormon testosteron merupakan hormon steroid pada jantan dan dapat 
menstimulir libido setiap saat, tetapi keberadaannya dalam darah bervariasi dalam 
waktu belum diketahui banyak pada sapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran kadar hormon testosteron pagi,siang dan sore pada sapi Friesian Holstein. 

Sejumlah 10 ekor sapi Friesian Holstein yang berumur 3-6 tahun diambil 
masing-masing 1 Oml sampel darahnya melalui vena jugularis dengan menggunakan 
gelas tabung vacutainer. Pengumpulan serum darah dilakukan pagi, siang dan sore 
saja, setelah 3 jam darah diambil kemudian darah tersebut disentrifuge selama 
sepuluh menit dengan kecepatan 1030 x g untuk mendapatkan serum. 

Serum darah tersebut disimpan dalam suhu -18° C sampai assay kadar 
hormon testosteron dilakukan. Kadar hormon testosteron serum dianalisis dengan 
radioimmunoassay ( RIA ) fase padat yang menggunakan 125 I testosteron sebagai 
antigen berlabel. Variabel yang diamati adalah kadar testosteron ( nglml ) pada setiap 
waktu sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat nyata 
(p< 0,01 ) pada kadar bormon testosteron antara pagi, siang dan sore hari. Setelah 
dilakukan dengan uji BNT 5% terdapat perbedaan yang nyata antara waktu pagi dan 
sore terhadap siang hari ( p< 0,05 ). Dengan demikian perkawinan pada sapi 
sebaiknya dilakukan pada pagi hari atau sore hari dan sebaiknya jangan dilakukan 
pada siang hari. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan usaha pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan yang adil dan merata maka kebutuhan panganpun semakin meningkat 

terutama kebutuhan akan protein, sehingga perlu diusahakan untuk meningkatkan sumber 

prult:in lt:rutama protein hewani . Sumber protein hewani dapat dipenuhi oleh temak 

ruminansia besar ( sapi dan kerbau ), temak ruminansia kecil ( domba dan kambi.ng ), 

unggas dan aneka temak. 

Usaha untuk memenuhi sumber protein hewani dengan pelaksanaan 

~muaugu11a11 pelernakan, yang paJa hakekatnya menggerakkan I interaksi 4 variabel 

mikro ( swnber daya ) yaitu petemak ( sebagai subyek. ), ternak. ( sebagai obyek ), 

lahan ( sebagai basis ekologi pendukung pakan ) dan teknologi ( sebagai rekayasa 

teknik I sosial untuk mencapai tujuan ). 

Pada td •. ayasc:i. tci....nik JtuiJaug pdt:rnakan dapat dibedakan dua bentuk teknologi 

yaitu : teknologi konvesional seperti Panca Usaha Ternak yang terdiri dari : perbaikan 

bibit, pakan, kesehatan, pemeliharaan dan bioteknologi reproduksi ( Soehadji, 1994 ). 

Berdasarkan statistika petemakan di Indonesia, kenaikan populasi ternak sapi 

perah pertahun dari tahun 1988 - 1992 yaitu sekitar 5,12 % ( Anonimus, 1993 ). Untuk 

dapat lebih meningkatkan usaha ternak sapi perah dapat dilakukan langkah-langkah 
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seperti: peningkatan produktifitas melalui perbaikan tata laksana, kontrol kesehatan, dan 

penanganan kasus- kasus reproduksi baik pada sapi jantan maupun sapi betllla 

Pemerintah menetapkan jaringan kerjasama pengembangan bioteknologi 

petemakan ( SK Menristek No. 542 I M I KP I VIII /1992 ) yang mempunyai sasaran 

lllt:llghasilkaii proJuk u11ggul pclt:nmka11 Jllelalui p~:nerapan bioteknologi reproduksi 

( inseminasi buatan ), transfer embrio dan pemuliaan temak. 

Program Inseminasi Buatan pada ternak bertujuan untuk meningkatkan daya 

produksi ternak melalui perbaikan mutu genetik. Kegiatan Inseminasi Buatan tidak 

terlepas dari teknik- teknik pengeluaran air mani ( spenna ) dari hewan jantan dengan 

segala perlakuan lainnya terhadap hewan tersebut. Sapi pejantan merupakan salah satu 

faktor pen.ting yang akan menentukan hari depan peternakan sapi, karena pejantan yang 

baik akan menghasilkan keturunan yang baik pula. Tingkat kesuburan akan dipakai 

sebagai salah satu kriteria dalam memilih pejantan yang baik, oleh karena itu perlu 

diperhatikan tingkat kesuburan pejantan. Tingkat k.esuburan pejantan termasuk 

diantaranya adalah kualitas dan kuantitas air mani yang baik. 

Menurut Toelihere ( 1981 ) kuantitas dan kualitas air mani dari pejantan tidak 

dapat dipisahkan dari tingkat libido pejantan. Sedangkan libido seekor pejantan 

dipengcimhi olch perkembangan seks sel<.:undemya, sedangkan perkembangan seks 

sekunder hewan jantan dipengaruhi hormon testosteron yang dihasilkan oleh sel leydig 

dari testes ( Wodzicka- Tomaszewka eta/., 1991 ). 

Fertilitas sapi jantan dapat dipantau dari tinggi dan rendahnya kadar testosteron 

dalalu. daral:L Hal iLJ. &c&uai dengan pendapat Frandson ( 1992 ) yang menyatakan bahwa 

berkurangnya libido atau dorongan seksual dan ketidakmampuan menghasilkan 
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keturunan, keduanya adalah pengaruh yang menonjol dari berkurangnya harmon 

testosteron. 

L2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas timbul suatu permasalahan yaitu apakah 

terdapat perbl'!daan kadar hom10n testosteron serum darah sapi Friesian Holstein antara 

waktu pabri, siang dan sore hari . 

I. 3. Landasan Teori 

Honnon androgen yang menonjol aktivitasnya pada hewan jantan adalah 

testosteron ( T) dan dehydrotestosteron ( DHT ). Di dalam darah androgen ini sebagian 

besar ( 98 % ) berikatan dengan protein darah ( Soehadi, 1989 ). Substansi dasar 

pembentuk hormon ini berasal dari kolesterol seperti layaknya harmon yang termasuk 

golongan steroid. Walaupun demikian tidak berarti makin banyak kolesterol darah juga 

akan mengakibatkan tingginya kadar testosteron, hal ini tergantung pada proses 

steroidogenesis, faktor stimulus berupa horrnon Interstitial Cell Stimulating Hormone 

endogen ( ICSH) atau Luteinizing Hormone ( LH) dan Human Chorionic Gonadotropin 

( hCG ) exogen yang diberikan. Selain faktor lingkungan, periode waktu dan musim 

dapat mengambil bagian dalam produksi hormon testosteron tersebut (Mahaputra dan 

Soehadi, 1993 ). ~.ii-; hrtett _J 

Dalam mekanisme spermatogenesis, testosteron yang dihasilkan oleh sel - sel 

Ieydig dikontrol oleh hormon fCSI-l Testosteron yang masuk kedalam tubuli seminiferi 

melalui difusi mencapai dan ditangkap oleh sel target yaitu sel sertoli. Di dalam 
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sitoplasma sertoli testosteron kemudian menuju inti sel dan terikat di dalam acceptor -

site dalam kromatin dan mengakibatkan terjadinya transkripsi mRNA dan akhimya 

membentuk protein khusus melalui proses translasi, sedangkan protein khusus yang 

dipakai sebagai bahan baku adalah androgen binding :protein ( ABP ) yang dihasilkan 

oleh sel sertoli dibawah pengaruh FSH, sehingga ABP dapat mengkonsentrasikan kadar 

testosteron denganjumlah banyak dan berulang kali ( Steinberger, 1978 ). 

Kadar testosteron dalam testis sekitar 100 kali kadar testosteron dalam sirkulasi 

sistemik. Kadar yang tinggi dalam testis ini secara fisiologis diperlukan untuk 

spermatogenesis. Steroidogenesis dalam testis teijadi dalam sel Ieydig atas pengaruh LH 

yang juga disebut hormon ICSH, suatu hormon gonadotropin yang disekresi oleh hormon 

hipofisa anterior. Dilain pihak sekresi LH teijadi karena rangsangan Luteinizing 

Hormone Releasing Factor (LHRF) yang disekresi oleh hipotalamus. Aktivitas 

steroidogenik LH diperantarai oleh perangsangan siklik AMP dan sintesis kalmodulin. 

Hormon pemacu folikel, FSH ( Folikel Stimulating Hormon ) yang juga diproduksi oleh 

Hipofisa anterior berfungsi merangsang spermatogenesis (Purwantyastuti, 1987 ). 

Secara umum testosteron membentuk karakteristik yang spesifik terhadap 

perkembangan alat-alat reproduksi jantan. Testis distimulasi oleh chorionic gonadotropin 

yang berasal dari placenta untuk memproduksi testosteron dalam jumlah yang sedikit 

selama perkembangan foetus, tetapi testosteron tidak diproduksi pada saat masa sebelum 

dewasa kelami~ kemudian produksi testosteron bertambah secara teratur pada saat 

menginjak usia pubertas. Kemudian secara bertahap akan turun sampai menjelang usia 

tua (Salisbury dan Vandemark, 1985 ). 
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I. 4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kadar horrnon 

testosteron serum darah sapi Friesian Holstein antara wa'k.1u pagi, siang dan sore hari . 

1.5. Man fa at Penclitia n 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui wak'lu yang tepat pada saat sapi 

kopulasi ( mengawinkan sapi ) dan mengetahui saat yang tepat wa'k.1u pengambilan semen I 

air mani untuk keperluan Inseminasi Buatan. 

1.6. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan pennasalahan yang ada, maka hipotesis yang dapat diambil 

adalah terdapat perbedaan kadar hormon testosteron pada sapi Friesian Holstein antara 

waktu pagi, siang dan sore hari . 
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BAB 11 

TINJA UAN PUST AKA 

11.1. Tinjauan tentang hormon testosteron 

Stbagaimana d.iketahui bahwa testosteron adalah honnon yang dapat 

bersifat androgenik dan anabolik. Bersifat androgenik karena berpengaruh pada 

pertumbuhan dan fungsi organ reproduksi, kelenjar kelamin pelengkap serta organ-organ 

karakteristik seks sekunder, sedang bersifat anabolik karena honnon tersebut 

te:rpcngaruh tcrhadap pcrt1nnbuhan atau pe1tambahan jaringan dan sel - sel seperti otot, 

erytrosit serta pertumbuhan dan pemeliharaan tulang (Banks, 1981 ). Menumt Frandson 

( ! 992 ) diketahui testosteron merupakan honnon kelamin jantan yang dihasilkan oleh 

sel - sel interstitial ( sel - sel Ieydig ) dari testis. Sel Ieydig mengandung enzym 

dehidrogenase 3 beta hidrokorsteroid yang ditemukan dalam testis dan enzym ini 

mengkatalase langkah kunci dalam biosintesa testosteron ( Granner, 198) ), Cara. ker}a 

testosteron dapat dipelajari dengan menggunakannya sebagai perlakuan pengganti dalam 

percobaan kastrasi hewan. Testosteron memacu perkembangan dan fungsi kelenjar -

kdtnjM kthunin akse:sori yang menyebabkan berkembangnya karakteristik kelamin 

sekunder dan mengontrol sekresi LH ( LuteiniLing honnon ) atau ICSH (Interstitial 

Cell Stimulating Hormon) pada hewan jantan. Luteinizing Hormon ( LH) berfungsi 

merangsang sel-sel interstitial untuk menghasilkan testosteron dan selanjutnya 

testosteron berperan dalam mekanisme umpan balik untuk menghambat produksi LH. 

FSH berfungsi untuk pemasakan spermatid yang terakhir. LH mengontrol sekresi 
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testosteron dan prolaktin meningkatkan LH dalam mempertahankan produksi 

testosteron. Bahan dasar untuk biosintesis testosteron adalah kolesterol 

(Purwantyastuti, 1987 dan Di Palma Di Gregorio, 1990 ). Testosteron mempunyai inti 

cyclopentanophenanthrene ( tiga cincin benzena dan lima rantai karbon), Susunan k:imia 

testosteron adalah sebagai berikut : 

' 
~ 0 

Garnbar 1. Susunan Kimia Testosteron (Granner, 1985) 

Peran testosteron yang dapat di.implementasikan adalah aktivasi pembentukan 

spermatozoa yang disebut spennatogenesis, hal ini sesuai dengan pendapat 

Wudzicka-Thomaszewka.,e/ a/ ( 1991 ) yang menyatakan bahwa honnon- hormon yang 

penting untuk spennatogenesis adalah FSH, LH dan testosteron. Honnon tersebut bekerja 

bersama-sama dalam bentuk yang sangat kompleks yang belum diketahui secara tuntas. 

Honnon ini berpengaruh pada spermatogonia dalam tubulus seminiferus yang 

•••c•iycual>k.iui ic•ji:iJiuya spermatogenesis yaitu suatu proses yang berkesinambungan 

selama hidup dan dimulai dengan pernbelahan spermatogonia menjadi spennatosit dan 

spermatid yang kernudian menjadi spermatozoa. Lebih lanjut dikatakan oleh 

Partodiharjo ( 1987 ), bahwa testosteron adalah hormon yang paling poten dari androgen 

dan berfungsi merangsang pendewasaan spennatozoa yang terbentuk di dalam tubuh 

tub-uli s.tEiinifems, mcrangsang pertumbuhan kelenjar assesoris ( prostata vesikularis dan 

bulbourethralis ) dan merangsang sifat jantan. Peran testosteron lainnya yang 

IR PEPRUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Gambaran Kadar Hormon Dion Agung Jaya Putra



8 

berhubungan dengan anabolisme protein adalah sebagaimana yang dikatakan oleh 

Nalbandov ( 1.990 ) bahwa pada banyak hewan androgen menstimulasi. anaboli.sme 

protein dan juga meningkatkan retensi nitrogen, mungkin hal ini yang merupakan sebab 

terjadi nya pertumbuhan pada jantan dewasa lebih cepat dan lebih baik dibanding betina. 

Pemberi an androgen memperbesar jumlah dan kekebalan serabut-serabut otot serta 

kekuatan daya rentan dan kemampuan kerja otot. Hal ini sesuai dengan pendapat Harper 

( 1971 ) bahwa pengamh protein anabolik dari testosteron sama penting dengan pengaruh 

androgenik, jika tidak berlebih dalam banyak situasi klinik dimana dibutuhkan 

peningkatan atau kenaikan protein anabolik, testosteron telah membuktikan 

keefektifannya. Jadi dengan demikian. hila seekor pejan.tan harus memenuhi tugasnya 

untuk membuat sejumlah hewan betina bunting, ia harus mempunyai dua syarat, yaitu 

dapat melakukan spermatogenesis dan cukup libido 

( Wodzicka- Tomaszewka .,eta/ 1991 ). 

Kadar testosteron sering diidentikkan dengan tinggi rendahnya libido pada 

hewan jantan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hardjopranjoto ( 1984 ), bahwa pada 

hewan yang mengalami atropi kelenjar testis akan menunjukk:an gejala menurunnya 

libido seksual dan produksi air mani, sehingga hewan ini akan menjadi tidak subur. 

Pemberian testosteron dapat mengembalikan keadaan libido menjadi normal. 

0 
Jadi testosteron dapat meningkatkan keinginan kelamin ( libido ) dan 

kesanggupan untuk ereksi dan ejakulasi, demikian analisis terakhir yang dilakukan oleh 

Toelihere ( 19&1 ). 
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lL2. Tinjauan tentang Metabolisme Testosteron 

Testosteron dimetabolisme dengan dua cara. Pertama melibatkan oksidasi pada 

posisi 17 dan yang lain melibatkan re,duksi rangkap cincin A dan 3-keton. Metabolisme 

melal ui jalan pertama terjadi dalam ban yak jaringan, termasuk hati dan menghasilkan 17 

kdo~U;toiJ yaug umumnya tidak alau kurang aktif daripada senyawa induk. Metabolisme 

melalui jalan kedua, kurang efisien terjadi terutama dalam jaringan sasaran dan 

menghasilkan metaboli sme yang kuat, juga estradiol dan androstere,diol. Etiokolanolon 

dan androsteron adalah reduksi 5 beta androgen ( Granner, 1985 ). 

Harper (19S5 ) llt~liuujukkau baliwa i~sio::.it:f(Hi menghambat penyerapan oksigen 

pada ota~ hepar dan otot rangka. Mekanismenya spesifik untuk testosteron dan bukan 

seperti senyawa steroid pada umumnya. 

Ekskresi testosteron 90 persen melalui urine, 6 persen melalui tinja dalam bentuk 

asal, metabolit dan konjugat. Hanya 30 persen dari 17 ketosteroid yang diekskresi 

melalui urine, antara lain androsteron dan etiokolanolon, berasal dari metabolisme 

steroid adrenal ( Ganong, 1983 ). 

11.3. Tinjauan Tentang .Melmnisme Kerja Testosteron 

Kelenja.- hipofisa anterior n-.ensekresi dua honnon gonadotropin : 1 ). Follicle 

Stimulating Hormon ( FSH ) dan 2). Luteinizing Hormon ( LH ) juga dinamakan 

Interstitial Cell Stimulating Hormon ( ICSH ). Kedua honnon ini memegang peranan 

utama mengatur fun1:,rsi seksual jantan ( Hafez, 1970 ). 

Pengaturan pembentukan testosteron oleh LH~ testosteron yang dihasilkan oleh sel 

interstitial Ieydig hanya bila testes dirangsang oleh LH dari kelenjar hipofisis, danjumlah 
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testosteron yang disekresi bervariasi kira-kira sebanding dengan jumlah LH yang tersedia. 

Pengaturan sekresi LH dan FSH oleh hipotalamus. Gonadotropin, seperti kortikotropin 

dan tirotropin, disekresi oleh kelenjar hipofisa anterior terutarna akibat syaraf pada 

hipotalamus ( Partodihardjo, 1987 ). 

Penghambatan timbal balik sekresi hipotalamus-hipofisa anterior terhadap 

hormon gonadotropin oleh hormon testis. Penyuntikan testosteron pada binatang jantan 

atau betina menghambat sekresi gonadotropin. Penghamba.tan in.i t.;rg~ntiJng p~da f1.1t1g"~ 

normal hipotalamus. Oleh karena itu diduga bahwa testosteron menghambat 

perangsangan hipotalamus terhadap kelenjar hipofisa anterior untuk menghasilkan 

gonadotropin. Eftk penghambatan ini jauh lebih nyata pada pembentukan LH 

Jibandingkan FSH~ oleh karena itu dengan rnt1dah dapat dilihat bahwa efek. 

penghambatan testosteron ini rnemberikan sistem pengaturan umpan balik untuk 

mempertahankan sekresi testosteron pada tingkat yang konstan, yaitu kelebihan sek:resi 

rne:nghambat sekresi LH, yang :sdanjutnya mengurangi ~ekresi testosteron kembali ke 

tingkat normal. Sebaliknya mekanisme juga bekerja berlawanan untuk melindungi 

terhadap pernbentukan testosteron yang terlalu sedikit (Harper, 1985 ). 

11.2. Tinjauan tentang Sa pi Pe1·ah Friesian Holstein 

I3angsR sapi Friesian Holstein adalah bangsa sapi perah yang paling menonjol di 

Indonesia jumlahnya cukup banyak meliputi antara 80 - 90 % dari seluruh sapi perah 

yang ada. Sapi Friesian Holstein berasal dari negara Belanda yaitu di propinsi North 

Holland dan West Frieshand, kedua daerah yang memiliki padang rumput yang bagus. 

Bangsa sapi ini mernpunyai keistirnewaan produksi susunya banyak dan dimanfaatkan 
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untuk pembuatan keju sehingga seleksi kearah jumlah produksi susu sangat 

dipentingkan. 

Ciri -ciri sapi Friesian Holstein adalah berwama hitam dan putih~ meskipun ada 

Juga Holstein yang berwama merah putih. Sapi ini sangat sering dipelihara sebagai 

penghasil susu yang tinggi tetapi dengan kadar lemak yang rendah .. Sifat seperti ini 

tampaknya lebih cocok dengan kondisi pemasaran pada saat sekarang. Ukuran badan, 

kecepatan pertumbuhan serta karkasnya yang bagus menyebabkan sapi ini sangat disukai 

pttla untuk tujuan produksi daging serta pedet untuk dipotong (Blakely dan Bade; 1985 ). 

Pubertas pada sapi pada umumnya sangat dipengaruhi oleh jenis ras hew~ 

lingkungan ftsik~ umur, heterosis ternperatur lingkungan dan faktor makanan. Permulaan 

pubertas sangat erat berhubungan dengan berat badan daripada umur. Pada sapi perah 

pubertas akan timbul setelah 30-40 % dari berat dewasa tercapai. Sapi Friesian Holstein 

yang dibesarkan dengan ransum mak.anan kadar protein rendah akan mencapai 

pubertasnya pada umur 11 - 1.2 bulan sedangkan sapi yang dibesarkan dengan ran.sum 

protein tinggi dapat mencapai pubertas pada umur 8 bulan. Percobaan yang sama 

dOilakukan dengan menggunakan sapi ras lain misalnya Angus, Red Denis dan 

sebagainya, dan didapatkan pengaruh yang sama, yaitu ransurn dengan kadar protein 

rendah menyebabkan masa pertumbuhan yang lambat sehingga masa pubertas dicapai 

setelah sapi-sapi tersebut berumur 12 bulan atau lebih. Jika dibandingkan dengan sapi 

Friesian Holstein sapi - sapi tersebut pada umumnya lebih lambat 1 - 2 minggu. 

Demikian pula dengan percobaan menggunak.an makanan ran$um berk:adar protein 

tinggi , sa pi Fri e~ian Holstciii pada umumnya dapat mencapai masa pubertasnya rata- rata 

satu minggu).ebih awal. Dengan percobaan- percobaan ini terlihat bahwa ras hewanjuga 
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lilcmpunyai J.X!ranan genetik yang cukup penting dalam menentukan cepat lambatnya 

masa pubertas tercapai. Sapi-sapi Friesian Holstein yang dipelihara di Indonesia pada 

umumnya masa pubertasnya setelah berumur 12 bulan dengan variasi 10 - 15 bulan 

( Partodiha~o , 1987 ). 

Proses reproduksi sap1 jantan ditandai dengan kemampuan untuk 

memproduksi benih pertama kali ( Partodihardjo, 1987 ). Kejadian tersebut didasari 

olch pcnyesuaian secara bcrtahap antam peningkatan aktivitas gonadotropik dan 

kemampuan gonad secara simultan dalam steroidogenesis dan gametogenesis. Sebagai 

respon dari sekresi gonadotropin testosteron secara progresif meningkat dari kadar yang 

rendah menuju ke kadar yang tinggi. Setiap terjadi peningkatan pulsus LH setiap satu jam 

kemudian diiln1ti dengan meningkatnya sekresi testosteron ( Ismudiono, 1996 ). 
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BAB III 

MA TERI DAN METODE PENELITIAN 

Utl. Materi Penelitian 

111.1.1. Tern pat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Sapi Perah Mojo, Kaliwaron, Tandes, 

dan Wonocolo. Sedangkan untuk pengukuran kadar testosteron dengan memakai tehnik 

RrA dilakukan di Laboratorium Kebidanan, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga Surabaya. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada tanggal 7 

Oktober 1996 sampai 30 Januari 1997. 

111.2. Bahan dan Alat Penelitian 

111.2.1. Hewan Percobaan 

Dalam penelitian ini hewan percobaan yang dipakai adalah Sapi Friesian 

Holstein jantan dewasa yang berumur 3 sampai 6 tahun. Jumlah sapi Friesian 

Holstein yang dipakai sebanyak 10 ekor. Ke 10 ekor sapi jantan tersebut terdapat di 

petemakan sapi perah Mojo, Ka1iwaron, Tandes, dan Wonocolo. 

111.2.2. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan Penelitian meliputi : 

-KIT Testosteron ( preparat dagang ; TKPGI., DPC, USA) 
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- Serum darah dari 10 ekor sa pi Friesian Holstein 

- Kapas dan alkohol 70 % 

Alat - alat penelitian meliputi : 

- Gamma counter 

-Freezer 

- Vortexer ( pengocok listrik) 

- Mikropipet 

- Tabung assay terdiri dari : 

> Plain tubes ( tabung total counts dan tabung nonspesifik binding) 

14 

> Coated Tubes ( tabung assay yang telah dilapisi dengan anti bodi spesifik untuk 

testosteron ) 

- Tabung gelas vacumtainer 10 ml 

- Rak assay 

- Jarum 21 gauge (G) ( 0,80 x 38 rnm) 

111.3. Metode Penelitian 

III.3.1. Perlakuan dan Pengumpulan Serum darah 

Darah dari sapi sampel diambil lewat vena jugularis dengan memakai tabung 

vacumtainer 10 ml dengan perantaraan jarum 21 G yang terkait pada holder. Sampel 

darah diperlakukan sedemikian rupa sehingga tidak terpengaruh terhadap lingkungan 

( suhu). Waktu pengambilan sampel pagi pukul 05.00 - 06.00 WIB, siang hari pukul 

12.00- 13.00 WIB dan sore hari pukul17.00- 18.00 WIB. 
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Setelah sampai di Laboratorium, pinggiran darah yang berbatasan dengan tabung 

ditusuk 3 - 4 tempat. Pengumpulan serum darah dilakukan dua jam setelah pengambilan 

darah. Sebelumnya darah sapi terse but disentrifus selama 10 menit dengan kecepatan 

1030 x g, kemudian bagian yang cair yang merupakan serum darah dipisahkan. Serum 

darah tersebut disimpan dalam freezer dengan suhu -l8°C hingga assay kadar hormon 

testosteron dilakukan. 

ill.3.2. Pengukuran Kadar Testosteron 

Pengukuran kadar testosteron serum darah dari sapi Friesian Holstein, masing -

masing dilakukan dengan menggunakan metode RIA (Radioimmunoassay). Metode kerja 

RIA dapat dilihat pada lampiran Ill. 

ill.3.3. Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tingginya kadar testosteron 

masing - masing dari waktu pagi, siang dan sore hari. 

ill.4. Rancangan Penelitian dan Analisa Data 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap 

Sederhana dengan waktu pagi, siang, dan sore hari. 

Data yang diperoleh disusun dalam satu tabel, selanjutnya perbedaan pengaruh 

antar waktu dilakukan uji ANA VA, bila terdapat perbedaan yang nyata akan dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil ( BNT) ( Kusriningrum, 1990 ). 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN 

Hasil pengukuran kadar testosteron serum darah sapi Friesian Holstein dengan 

menggunakan teknik RIA ( Radioimmunoassay ) fase padat pada 10 ekor sa pi pada 

waktu pagi,siang dan sore hari dapat dilihat pada Lampiran I yang terlihat bahwa kadar 

testosteron tertinggi dijumpai pada waktu pagi hari dengan rata-rata 0,5325 + 0,264 

ng/ml. Kadar testosteron dalam serum darah sapi Friesian Holstein yang paling rendah 

dijumpai pada waktu siang hari dengan rata-rata 0,1710 + 0,074 ng/ml. 

Dengan menggunakan data dari tabel yang terdapat pada lampiran I selanjutnya 

dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji ANA VA. Bila terdapat perbedaan yang 

nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil ( BNT) pada taraf signifikan 5 % 

Dari penghitungan analisa statistik dengan uji ANA VA seperti terlihat pada 

Lampiran I didapatkan hasil , F Hitung = 12,96, F tabel 0,01 = 5,49 dan 

F tabel 0,05 = 3,35. Dengan demikian maka F hitung > F tabel pada taraf signifikan 0,01 

sehingga dapat disimpulkan bahwa diantara ketiga perlakuan terdapat perbedaan yang 

sangat nyata. Dengan kata lain bahwa kadar testosteron pada pagi hari berbeda sangat 

nyata dibandingkan kadar testosteron siang hari. 

Untuk mengetahui perbedaan pagi,siang dan sore hari kadar testosteron pada sapi 

Friesian Holstein, maka perlu dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil ( BNT ). 
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Dari hasil uji BNT temyata terdapat perbedaan ( p < 0,05 ) antara waktu pagi hari 

dengan waktu siang hari ( Lampiran II ). Sedangkan kadar testosteron sore hari tidak 

berbeda nyata dengan pagi hari . 
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BABV 

PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran kadar hormon testosteron sap1 Friesian Holstein 

yang didapatkan dari 10 ekor sa pi menunjukkan kadar testosteron pada waktu pagi 

hari dengan rata - rata 0,5325 + 0,264 ng I ml, siang hari dengan rata - rata 

0.1710 + 0,074 ng/ml sore hari dengan rata- rata 0,437 + 0,21 ng/ ml. 

Hasil uji ANA VA menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata. 

kemudian dilanjutkan dengan uji BNT 5% didapatkan bahwa kadar testosteron tertinggi 

terdapat pada waktu pagi hari yang tidak berbeda nyata ( p > 0,05 ) dengan waktu sore 

hari, tetapi berbeda sangat nyata ( p < 0,01 ) dengan waktu siang hari. Tingginya kadar 

testosteron dalam serum darah pada wak'1v pagi hari disebabkan karena pada waktu pagi 

hari fungsi testis ~ekerja secara optimal karena pada temperatur yang rendah aktivitas 

spermatogenik mencapai saat yang maksimal dan berangsur-angsur menurun sampai 

tingkatan yang paling rendah pada temperatur yang tinggi. Hal ini didukung oleh 

pemyataan Partodihardjo ( 1987 ) bahwa scrotum akan berfungsi secara optimal dalam 

liiengatur tcmperatur testis dan epididymis pada suhu 13,'89 oc lebih rendah daripada 

~uhu tubuli, sehingga memungkinkan teljadinya proses spermatogenesis secara 

sempuma. Hal ini dilakukan oleh selaput yang ada di s_crotum y.ang Liisebut tunica dartos, 

hila keadaan sekeliling panas ia akan mengendor, sedangkan bi1a.Jc,eadaan dingin akan_ 

mengerut ( Breazille, 1971 ). Kebutuhan testes akan suhu yang .lebili rendah daripada 
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suhu tubuh yang cocok untuk spermatogenesis pertama kali dikemukakan oleh Crew 

( 1922 ). Suhu testes yang relatif konstan ,terletak ditengah antara suhu badan dan suhu 

scrotum , pacta jantan yang normal dipertahankan oleh urat daging tunica dartos yang 

bertindak sebagai termoregulator. Fungsi termoregulator ini tidak bekerja sebelum hewan 

mencapai dewasa kelamin dan dipengaruhi oleh honnon androgen ( Salisbury dan 

Vandemark, 1985 ). Hal tersebut akan berpengaruh pula pada daya kerja sel-sel Ieydig 

dalam memproduksi testosteron. 

Keadaan terse but berlawanan pada waktu siang hari yang suhunya relatif lebih 

panas. Temperatur yang tinggi mempengaruhi hipofisa anterior dalam memproduksi 

hormon ICSH. ICSH yang diproduksi lebih rendah dari normal akan menurunkan 

aktifitas sel - sel leydig, sehingga mengakibatkan produksi testosteron menurun 

( Frandson, 1992 ). Temperatur tubuh yang tinggi menyebabkan berkuranbrnya 

kenonnaliiJJ Ja11 feriilitas spemtatozoa dalam ejakulasi. Sapi jantan mengalami 

pengurangan kualitas semennya pada temperatur lingkungan yang tingbri ( Hafez, 1987 ). 

Menurut Turner dan Bagnora ( 1976 ) bahwa testosteron dalam sirkulasi terikat 

pada protein darah, hal ini dapat mempengaruhi penurunan kadar testosteron pada 

waktu siang hari , menurunnya kadar testosteron disebabkan aktivitas metabolisme 

meningkat karena dipengaruhi oleh faktor suhu, stress, dan lingkungan. 

Testosteron dan Androstereidion merupakan androgen utama yang beredar 

berasal dari testi s, sehingga kini dapat diketahui bahwa set Ieydig menghasilkan 

i~siusk~tuu. T ~:siu:sict uu ii t ~utbct ik~ul ptngatuh yang san gat besar terhadap penghidupan 

sel jantan. Jika fungsi sel Ieydig terganggu maka produksi testosteron akan terhenti. Hal 
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ini akan menyebabkan produksi testis akan berhenti, sehingga fertilitas pejantan akan 

terganggu ( Partodihardjo, 1987 ). 

Pentingnya testosteron dalam mengatur reproduksi pejantan disebutkan pula 

oleh Frandson ( 1992 ) bahwa berkurangnya kadar testosteron akan berpengaruh pada 

turunnya libido pejantan. Apabila suhu kandang meningkat.., sehingga kadar te.stoster:on 

jumlahnya menurun maka dorongan seksual ( libido ) akan menurun pula, dan dapat 

menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas air rnani yang dinyatakan dengan 

n:.nt.lahnya !!K'tilil<t.s,kons~:.nlrasi spt!rma dan meningkatnya j umlah sperma yang abnormal 

(Perry, 1968) oleh karena itu kebanyakan hewan pejantan menaiki betina pada waktu 

pagi hari atau sore hari yang suhunya re1atif lebih dingin dibandingkan dengan siang 

hari. Rachmawati ( 1994 ) menyatakan bahwa pembentukan androgen mengalami irama 

harian yang dalam hal ini kadar androgen pagi hari lebih tinggi daripada siang hari atau 

malam hari. 

Menurut Partodihardjo ( 1987 ) TCSH dan FSH dari hipofisa posterior 

memegang peranan penting dalam proses reproduksi pada hewan jantan. FSH 

merangsartg proses spermatogenesis dan ICSH merangsang pert:umbuhan dan 

metabolisme sel Ieydig, untuk memproduksi hormon testosteron. Testosteron 

bertanggung jawab terhadap sifat- sifat jantan, misalnya birahi, pertumbuhan k.elenjar 

kelamin,perturnbuhan alat-alat kelamin dan pembentukan karakteristik kelarnin 

sekunder. Testosteron mempunyai rnekanisme umpan balik negatif terhadap 

gonadaotropin ( ICSH dan FSH ). Jika hewan disuntik dengan testosteron dosis tinggi 

maka kadar FSH dan JCSH dalam darah turun akibatnya proses SP<frmatogenesis 

terhambat. 
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Selain dipengaruhi oleh suhu, waktu sekresi hormon pada hewan jantan 

berfluktu.asi diurnal, yaitu mencapai puncaknya pada pukul 04.00- 09.00 pagi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kada.r hormon testosteron tinggi pada waktu pagi hari ( Mahaputra 

dan Soehadi, 1993 ). Pada ruminansia fluktuasi meningkatnya kadar testosteron rata-rata 

setiap 9 jam dengan kadar yang dicapai mencapai 11 ng/ml (Melson eta/ .,1986 ). Pada 

sapi jantan kadar testosteron ini temyata lebih tinggi dan tidak berbeda nyata pada 15 

menit setelah atau sebelum koitus ( Mahaputra dan Pranoto, 1991 ). 
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VI.l. Kesimpulao 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kadar testosteron serum 

darah sapi Friesian Holstein tertinggi didapatkan pada waktu pagi hari dan sore hari, 

sedangkan terendah pada waktu siang hari. 

VI.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disarankan bahwa waktu terbaik untuk 

mengawinkan atau pengambilan semen guna keperluan Inseminasi Buatan pada sapi 

Friesian Holstein dilakukan pada pagi hari atau sore hari dan tidak dilakukan pada siang 

hari. 
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RL~GKASAN 

DlON AGUNG JA YA PUTRA. Gambaran kadar hormon testosteron pagi, siang, 

dan sore pada sapi Friesian Holstein ( Dibawah bimbingan Dr. Laba Mahaputra, 

M.Sc, Drh. sebagai pembimbing pertama dan Nunuk Dyah Retno L, MS., Drh sebagai 

pembimbing kedua. ) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kadar hormon 

testosteron serum darah sapi Friesian Holstein antara wak'tu pagi, siang, dan sore . 

. 
Hewan percobaan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 10 ekor sapi Frieisian 

Holstein yang berumur 3 - 6 tahun. Hewan coba tersebut diambil serum darahnya lewat 

vena jugularis. Serum darah ini ditera kadar hormon testosteronnya dengan menggunakan 

tehnik Radiuimm:massay ( RIA ) di Laboratorium· Kebidanan Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga. Pengambilan serum darah dilakukan tiga kali yaitu waktu pagi, siang 

dan sore hari . 

Data yang diperoleh dihitung dengan uji ANA VA , bila terdapat perbedaan yang 

nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 5% untuk mengetahui perbedaan kadar testosteron 

pagi,siang dan sore. 

Hasil analisa statistik dengan uji ANA VA diperoleh bahwa antara waktu pagi dan 

sore menunjukkan perbedaan yang sangat nyata pada taraf 0,01 ( p < 0,01 ) terhadap 

waktu siang hari. 
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Lampiran I 

Tabel Kadar Testosteron Serum Darah Sa pi Friesian Holstein Pagi, Siang dan Sore 

No. Sapi 

Mj I 
Mjll 
Mjiii 
Mj IV 
Kwl 
Kwll 
Td I 
Td 11 
Td III 
Wei 

L: 
X 

SD 

Keterangan : 

I 
Pam 
0,600 
1, 100 
0,130 
0,400 
0,380 
0,295 
0,800 
0,295 
0,800 
0,650 
5,325 

0,5325 
0,264 

Mj : Mojo 
Kw : Kaliwaron 
Td: Tandes 
We : Wonocolo 

WAKTU I Jumlah 
Siang ! . Sore 
0,260 0,180 
0,090 0,290 
0,105 0,800 
0,170 0,700 
0,240 0,450 
0,210 0,470 
0,305 0,290 
0,135 0,185 
0,105 0, 170 
0,090 0,295 
I ,7IO 4,370 I I ,405 
0 ,171 0,437 
0 074 0.210 I 

I 
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Penghitungan dengan ANA VA 

FK = ( 11.405 / = 4,335 
30 

JKT = ( 0,60) 
2 

+ ( 1.10) 
2 

+ ( 0,13) 2 + ...... ... + ( 0.295) 2 
- 4,335 

= 1,449 

JK.P = ( 5,325) 
2 + ( 1.71 ) 2 + ( 4.37) 2 

- 4,335 
10 

= 0,7 

JKS = JKT - JKP 
= 1.449-0,7 
= 0,749 

KTP = JKP = 0,35 
dbperl 

KTS = JKS = 0,027 
dbsisa 

Fhitung = KTP = 12,96 
KT 

IR PEPRUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Gambaran Kadar Hormon Dion Agung Jaya Putra



30 

Tabel Analisis Sidik Ragam Gambaran Kadar Hormon Testosteron Pagi, Siang 
d S Pd S "F". HI . an ore a a apa nesaan o stem 

SK db JK KT Fhit Ftabel 
0,05 0,0 l 

Perlakuan 2 0,7 0,35 12,96** 3,35 5,49 
Sisa 27 0,749 0,027 
Total 29 

Keterangan : ** : Berbeda sangat nyata pada tarafsignifikan 0,01 ( p < 0,01 ) 
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Lampiran II 
Penghitungan dengan uji BNT 5% ( Beda Nyata Terkecil) 

BNT a = t (a, db) ~ 2 X KTS 
n 

BNT5% = t ( 0,05, 27 ) ~ 2x 0,027 
10 

= 2,052 X 0,07 
= 0,15 

Tabel perbedaan rata- rata kadar testosteron serum darah sapi Friesian 
H I t . b d k .. BNT o s em er asar an UJI 

Waktu Rata-rata ( X ) Beda Selisih BNT5% 
(X- Q) (X-R) 

p 0,5325 0,3615* 0,09 0,15 
R 0,437 0,266* 
Q 0,171 

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05 

Dengan melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 

Kadar testosteron tertinggi terdapat pada waktu pagi hari yang berbeda nyata 

dengan kadar testosteron siang hari ( p < 0,05 ), tetapi tidak berbeda nyata dengan 

sore hari . sedangkan kadar testosteron sore hari berbeda nyata dengan siang hari 

( p < 0,05 ). Kadar testosteron terendah terdapat pada siang hari. 
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Lampiran III 

Prosedur Pelaksanaan Metode RIA ( Radioimmunoassay ) 

Alat dan baban yang diperlukan dalam prosed.ur Pelaksanaan Metode RlA .: 

1. Tabung testosteron Ab - Coated : 100 tabung polipropilen yang mengandung 

antibodi untuk testosteron. 

2. ( 125 I ) testosteron : Satu vial iodine testosteron siap pakai. 

3. Testosteron kalibrator: satu set testosteron kalibrator yang terdiri dari 7 vial. 

4. Darah : dalam prosedur pelaksanaan pemeriksaan ini memerlukan 100 !Jl serum 

darah untuk masing-masing sampel. 

Pelaksanaan Assay Testosteron : 

1. Ke dalam tabung polypropylene coated ( DPC, USA ) antibodi ditambahkan 50 U1 

pada masing-masing sampeL 

2. Sampel dikocok dengan Vortexer 3 detik. 

3. Ditambahkan 1000 U1 125 I- Testosteron dengan radioaktivitas 20.000-40.000 cpm. 

4. Dikocok selama 3 detik. 

5. Tabung total count dan Non Spesifik Binding ( NSB ) tidak memakai tabung 

antibodi. Callibrator standar dipakai dari 0-55,0 nmolllt. 

6. Assay diinkubasikan selama 3 jam didalam inkubator 37 °C 

7. Setelah semua waktu terlewatkan semua isi didalam tabung assay dibuang dengan 

cara m€mbalik tabung. 
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8. Radioaktivitas ditcra didalam Gamma Counter masing-masing sclama I mcnit , lalu 

angka yang ditunjukkan daiam count penninute ( cpm ) dari Gamma Counter diubah 

menjadi persen binding ( persentase ikatan ) 

Cara Penghitungan Persen Binding : 

1. Hasil perhitungan neno : rataan cpm - rataan NSB cpm 

2. Persentase ikatan :J2~r)litungan netto X 100% 
Net1o perhitungan Bo/mg 

3. Transfer kedalam kertas logit-log. 

4. Ditarik/ dibuat garis standar ( %Binding/ kadar honnon ) 

Cara penghitungan 

% Binding dimasukkan __ .,...,.. garis standar 
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